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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Penelitian ini menunjukan bahwa variabel Sumber Daya Manusia (X1), 

Sistem Pengendalian Intern (X2), Pemanfatan Teknologi Informasi (X3), 

dikategorikan sangat baik diukur melalui capaian indikator jumlah 

jawaban responden. Hal ini menunjukan bahwa ketiga variabel yang 

diuji dalam penelitian ini sangat berpengaruh terhadap Kualitas 

Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Malaka. 

b. Berdasarkan Uji T menunjukan bahwa variabel Sumber Daya Manusia 

(X1), Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3), berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kualitas informasi laporan keuangan (Y), karena (nilai 

signifikan < 0,05 dan T-hitung> T-tabel). Sedangkan variabel Sistem 

Pengendalian Intern (X2), tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel kualitas informasi laporan keuangan (Y) karena (nilai 

signifikan < 0,05 dan T-hitung< T-tabel). 

c. Berdasarkan Uji F diketahui bahwa nilai F-hitung dengan nilai sig. sebesar 

0,000. Karena nilai   sig. (0,000) ≤ α (0,05) dan F-hitung (22,227) > F-tabel 

(3,18). Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama (Simultan) 

variabel kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah 

dipengaruhi oleh variabel-variabel tersebut yakni sumber daya manusia, 

sistem pengendalian intern, dan pemanfaatan teknologi informasi. 
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6.2 Saran 

        Berdasarkan hasil penelitian diatas Adapun saran-saran yang diajukan 

oleh penulis antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Malaka. 

Meningkatkan keandalan laporan keuangan dengan menyajikan informasi 

laporan keuangan secara wajar dan tidak berpihak pada kebutuhan pihak 

tertentu bukan sebuah prestasi melainkan suatu kewajiban. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

a. Untuk peneliti selanjutnya, supaya dapat mempertimbangkan atau 

menambah variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh signifikan 

terhadap nilai informasi laporan keuangan. 

b. Penelitian dapat disertai dengan metode wawancara atau terlihat tatap 

muka langsung dengan responden. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 

responden lebih memahami pernyataan kuisioner yang diberikan oleh 

peneliti, sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat.  
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